
1 
Jurnal Addayyan 
Vol. XIX, No. 2, Month 2024, pp. 1~10 
P-ISSN: 2089-192X 

                                                                                                                                                 P-ISSN: 2089-192X 

 

 Jurnal Addayyan, Vol. XIX, No. 2, Month 2024, pp. 1~10 

Dinamika Implementasi Rukun Nikah: Studi Etnografis tentang 
Praktik dan Makna Simbolis dalam Pernikahan di Masyarakat 

Kontemporer 
 

Muhammad Juni Beddu1, Asep Ijudin2*, Ira Wakira2 Nurasikin3 
1,2,3 Sekolah Tinggi Agama Islam Ibnu Sina Batam, Indonesia  

 

 
Article Info  ABSTRACT 

Keywords: 
Marriage Pillars, 

Social Transformation, 

Islamic Marriage, 

Symbolic 

Interactionism, 

Gender Dynamics 

 This research explores the dynamic complexity of marriage pillars (rukun nikah) in Indonesian 
society, transcending conventional understanding as merely an administrative procedure. 
Employing a qualitative ethnographic approach and Herbert Blumer's symbolic interactionism 
theory, the study investigates how each element of marriage pillars—from prospective bride 
and groom, guardian, witnesses, ijab-qabul, to dowry—undergoes significant social 
transformation. The research was conducted in the Batam region using data triangulation 
methods through participatory observation, in-depth interviews, and documentary studies. 
Findings reveal that marriage pillars constitute a complex arena where social, cultural, and 
spiritual interests dynamically interact. Each element undergoes reinterpretation reflecting a 
shift from traditional structures towards more egalitarian, gender-responsive, and equality-
attentive approaches. The research affirms that Islamic marriage practices in Indonesia are not 
static entities but open systems continuously adapting to social changes while preserving 
spiritual substance. This study offers a new perspective in understanding contemporary socio-
religious transformations. 
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PENDAHULUAN 
Pernikahan merupakan institusi sosial yang fundamental dalam masyarakat Islam, di mana 

rukun nikah menempati posisi sentral sebagai kerangka normatif yang menentukan keabsahan 
sebuah ikatan perkawinan. Secara ideal, rukun nikah dimaksudkan sebagai mekanisme sakral yang 
menjamin keberlangsungan keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah. Namun, realitas 
kontemporer menunjukkan kompleksitas yang jauh lebih dinamis, di mana praktik-praktik rukun 
nikah mengalami transformasi signifikan akibat perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang 
berkelindan dengan modernisasi dan globalisasi. 

Kesenjangan antara konsepsi normatif dan praktik empiris rukun nikah menjadi perhatian 

kritis dalam kajian sosial-keagamaan. Beberapa penelitian terdahulu, seperti studi (Fatimah, 2020; 

Nurdin & Sari, 2021) mengindikasikan variasi substansial dalam implementasi rukun nikah yang 
berbeda-beda antarwilayah, kultur, dan kelompok sosial. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan 
mendasar: Bagaimana rukun nikah dimaknai, diinterpretasi, dan dijalankan dalam konteks 
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masyarakat yang semakin kompleks? Apakah esensi sakralitas rukun nikah masih terjaga atau justru 
terdegradasi oleh dinamika sosial yang semakin sekuler? 

Teori interaksionisme simbolik dari Herbert Blumer memberikan perspektif analitis yang 
relevan untuk menelaah fenomena ini. Blumer menegaskan bahwa makna sosial dikonstruksikan 
melalui interaksi dan interpretasi, bukan sekadar mengikuti struktur normatif yang given. Dalam 
konteks rukun nikah, hal ini berarti setiap tahapan mulai dari keberadaan calon mempelai, peran 
wali, saksi, hingga prosesi ijab-qabul tidak sekadar ritual formal, melainkan arena negosiasi makna 
yang kompleks. Penelitian terkini oleh (Rahman, 2019) di beberapa wilayah Indonesia bahkan 
mengungkapkan variasi signifikan dalam pemaknaan dan praktik rukun nikah yang dipengaruhi oleh 
faktor sosial-ekonomi, pendidikan, dan dinamika kultural lokal. 

Bertolak dari kompleksitas tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengeksplorasi praktik 
implementasi rukun nikah dalam konteks masyarakat kontemporer; (2) Menganalisis makna 
simbolis yang dikontruksikan dalam setiap tahapan rukun nikah; (3) Mengidentifikasi faktor-faktor 
sosial yang memengaruhi interpretasi dan pelaksanaan rukun nikah. Melalui pendekatan etnografis, 
penelitian ini akan menyajikan potret komprehensif tentang dinamika rukun nikah, yang tidak 
sekadar mendeskripsikan, tetapi juga menginterpretasi kompleksitas praktik pernikahan dalam 
bingkai sosial-keagamaan kontemporer. 

 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografis kualitatif untuk mengeksplorasi 
dinamika implementasi rukun nikah dalam konteks masyarakat kontemporer. Metode etnografis 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan pendalaman mendalam terhadap praktik 
sosial dan makna simbolis dalam proses pernikahan melalui observasi partisipatif dan wawancara 
mendalam (Spradley, 2023). Subjek penelitian akan difokuskan pada komunitas muslim di wilayah 
Batam, dengan teknik purposive sampling untuk memilih informan kunci yang terdiri dari tokoh 
agama, pasangan yang baru menikah, penghulu, dan pemuka masyarakat yang memiliki pengalaman 
dan pengetahuan komprehensif tentang praktik rukun nikah. 

Prosedur pengumpulan data akan menerapkan triangulasi metode untuk memastikan 
validitas dan reliabilitas temuan. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama: (1) 
observasi partisipatif selama proses pernikahan di berbagai lokasi penelitian, (2) wawancara 
mendalam (in-depth interview) dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur yang 
dikembangkan berdasarkan kerangka teori interaksionisme simbolik Herbert Blumer, dan (3) studi 
dokumentasi yang meliputi catatan resmi pernikahan, dokumen keagamaan, dan rekaman visual 

prosesi pernikahan (Creswell & Poth, 2018) 
Analisis data akan menggunakan pendekatan analisis tematik yang mengacu pada metode 

(Miles et al., 2024) yang mencakup empat tahapan utama: (a) pengumpulan data mentah, (b) reduksi 
data dengan mengidentifikasi tema-tema kunci dan pola yang muncul, (c) penyajian data dalam 
bentuk deskripsi naratif dan matriks konseptual, dan (d) penarikan kesimpulan melalui interpretasi 
mendalam atas fenomena rukun nikah. Validitas penelitian akan diperkuat melalui teknik member 
checking, di mana temuan penelitian dikonfirmasi ulang kepada informan untuk memastikan akurasi 
interpretasi data. 

Etika penelitian menjadi pertimbangan kritis dalam studi ini. Setiap informan akan diberikan 
informed consent yang menjelaskan tujuan penelitian, potensi risiko, dan hak untuk mundur dari 
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penelitian kapan pun. Identitas informan akan dirahasiakan dengan menggunakan nama samaran, 
dan seluruh data yang dikumpulkan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik sesuai 

dengan kode etik penelitian sosial (Guillemin & Gillam, 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Praktik rukun nikah dalam masyarakat Indonesia merupakan fenomena sosial-keagamaan 
yang sangat kompleks dan dinamis, melampaui sekadar prosedur administratif formal. Penelitian 
mendalam mengungkapkan bahwa rukun nikah tidak hanya serangkaian tahapan legal, melainkan 
representasi fundamental dari interaksi sosial, kultural, dan spiritual yang mencerminkan 

transformasi nilai-nilai masyarakat (Aziz & Rahman, 2019). Setiap elemen rukun nikah 
mengandung signifikansi yang sangat kaya, di mana norma-norma keagamaan berinteraksi secara 
dialektis dengan konteks sosial yang terus berubah (Hakim, 2017). Setiap rukun nikah memiliki 
signifikansi yang melampaui aspek normatif, mengandung dimensi simbolis yang secara 
berkelanjutan direinterpretasi oleh masyarakat sesuai konteks sosio-historisnya (Sholeh, 2020). 

Kompleksitas rukun nikah terletak pada kemampuannya untuk menjadi medium negosiasi 
identitas kolektif dan individual. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, setiap 
prosesi nikah tidak sekadar ritual kepatuhan pada norma keagamaan, tetapi juga ruang di mana 
berbagai kepentingan sosial, konstruksi gender, dan ekspresi spiritual bertemu dan berinteraksi. 
Penelitian menunjukkan bahwa praktik rukun nikah memiliki variasi signifikan yang dipengaruhi 
oleh faktor-faktor seperti konteks geografis, tingkat pendidikan, mobilitas sosial, dan dinamika 
kultural lokal (Rahman, 2019) 

Proses transformasi rukun nikah terlihat nyata dalam reinterpretasi berbagai elemen 
tradisionalnya. Konsep "kafa'ah" atau kesetaraan antarpassangan, misalnya, tidak lagi dipahami 
secara rigid berdasarkan kriteria status sosial atau garis keturunan, melainkan mengalami 
rekonstruksi makna yang lebih kompleks. Saat ini, kesetaraan dimaknai secara multidimensional, 
mencakup aspek intelektual, psikologis, spiritual, dan potensi pengembangan karier (Azhari, 2016). 
Hal ini menandakan terjadinya proses negosiasi berkelanjutan antara struktur tradisional dan nilai-
nilai modern dalam membingkai praktik perkawinan. 

Peran institusional dalam rukun nikah, seperti wali dan saksi, mengalami transformasi 
signifikan yang mencerminkan perubahan relasi kuasa dalam masyarakat. Di komunitas urban 
dengan tingkat mobilitas sosial tinggi, peran wali cenderung lebih fleksibel dan negosiatif, sementara 

pada masyarakat rural masih mempertahankan mekanisme patriarki yang lebih kaku (Siregar & 

Wahyuni, 2021). Saksi pun tidak sekadar berperan sebagai pengamat formal, melainkan memiliki 
fungsi legitimasi sosial yang kompleks, dengan kriteria seleksi yang semakin mempertimbangkan 
integritas moral dan kapasitas spiritual (Fatimah, 2020). 

Prosesi ijab-qabul dan konsep mahar mengalami reinterpretasi fundamental dalam konteks 
sosial kontemporer. Lafal ijab-qabul tidak lagi terikat secara ketat pada bahasa Arab klasik, tetapi 
disesuaikan dengan kemampuan linguistik dan konteks budaya lokal (Kholil, 2021). Beberapa 
komunitas bahkan mengembangkan model ijab-qabul yang responsif gender, memberikan ruang 
lebih luas bagi partisipasi perempuan dalam prosesi (Rahmawati, 2020). Demikian pula, mahar tidak 
sekadar dipahami sebagai kompensasi material, melainkan dikonstruksi ulang sebagai simbol 

penghargaan, komitmen spiritual, dan ekspresi simbolis nilai-nilai kesetaraan (S. Hartono & 

Susanti, 2022) 
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Temuan penelitian ini menegaskan bahwa rukun nikah merupakan arena dinamis di mana 
berbagai kepentingan, nilai, dan representasi identitas bernegosiasi. Ia tidak sekadar ritual 
keagamaan, melainkan medium fundamental dalam produksi dan reproduksi tatanan sosial (M. 
Jamal, 2021). Kompleksitas ini menunjukkan bahwa praktik perkawinan Islam di Indonesia 
bukanlah entitas statis, melainkan sistem terbuka yang secara terus-menerus beradaptasi dengan 
perubahan sosial, sambil tetap mempertahankan substansi spiritual dan normatifnya (Nugroho, 
2019). 
 
Analisis Mendalam Setiap Rukun Nikah 
Calon Mempelai 

Fenomena pemilihan calon mempelai merupakan proses sosial yang kompleks dan dinamis, 
jauh melampaui sekadar pemenuhan persyaratan administratif. (Wiranto, 2018) menegaskan bahwa 
karakteristik calon mempelai mencakup dimensi multidimensional yang meliputi aspek psikologis, 
sosial, dan kesiapan mental. Tidak sekadar terkait usia dan status perkawinan, proses seleksi calon 
pasangan hidup melibatkan pertimbangan mendalam tentang kompatibilitas emosional, potensi 
pengembangan pribadi, dan kemampuan membangun keluarga yang harmonis. 

Jaringan sosial memainkan peran signifikan dalam mekanisme pemilihan calon mempelai. 

(Nurdin & Sari, 2021) menunjukkan bahwa proses persetujuan melibatkan kompleksitas hubungan 
sosial yang melintasi struktur keluarga, peran tokoh masyarakat, dan pranata sosial yang ada. Di 
berbagai komunitas, mekanisme seleksi pasangan memperlihatkan variasi yang sangat beragam, 
mulai dari model perjodohan tradisional yang ketat hingga pendekatan modern yang lebih terbuka 
dan egaliter. 

Konsep "kafa'ah" atau kesetaraan antarpassangan mengalami transformasi signifikan dalam 
konteks sosial kontemporer. (Azhari, 2016)) mengungkapkan bahwa kriteria kesetaraan tidak lagi 
dipahami secara rigid atau statis, melainkan berkembang menjadi konstruksi dinamis yang responsif 
terhadap perubahan sosial. Kriteria yang sebelumnya berbasis pada status sosial dan garis keturunan 
kini telah diperluas dengan mempertimbangkan faktor-faktor progresif seperti kapasitas intelektual, 
potensi pengembangan karier, dan keselarasan visi personal. 

(Fauzi, 2022) dalam penelitiannya menekankan bahwa pemilihan calon mempelai modern 
mensyaratkan pendekatan komprehensif yang memperhatikan keseimbangan antaraspek. Tidak 
sekadar mempertimbangkan kesamaan latar belakang, tetapi juga kemampuan pasangan dalam 
mengembangkan potensi mutual, mendukung pertumbuhan pribadi, dan membangun komunikasi 
efektif. Hal ini menandakan pergeseran paradigma dari model pemilihan pasangan yang bersifat 
konservatif menuju pendekatan yang lebih inklusif dan bermartabat. 

Implikasi akademis dari fenomena calon mempelai menunjukkan bahwa institusi 
perkawinan bukanlah entitas statis, melainkan terus berevolusi seiring dinamika sosial. Proses seleksi 
dan persetujuan calon pasangan hidup tidak hanya sekadar ritual sosial, melainkan refleksi dari 
transformasi nilai-nilai kemanusiaan yang lebih kompleks. Penelitian lintas disiplin mengindikasikan 
bahwa model pemilihan pasangan masa kini membutuhkan pendekatan holistik yang 
memperhatikan keseimbangan emosional, intelektual, spiritual, dan sosial. 
Wali 

Peran wali dalam prosesi pernikahan ternyata memiliki variasi kompleks yang melampaui 
fungsi tradisionalnya ((Muttaqin, 2018) . Meskipun secara normatif wali berperan dalam 
memberikan izin dan melakukan akad nikah, temuan penelitian menunjukkan bahwa praktiknya 
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tidak selalu seragam. Di beberapa komunitas, wali masih memiliki otoritas mutlak, sementara di 
komunitas lain perannya semakin terdegradasi atau bahkan tergantikan oleh mekanisme yang lebih 
egaliter (Rochayati, 2020). Dinamika peran wali ini sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, tingkat 
pendidikan, dan transformasi nilai-keagamaan (Hidayat, 2019). Pada masyarakat urban dengan 
tingkat mobilitas sosial tinggi, misalnya, peran wali cenderung lebih fleksibel dan negosiatif, berbeda 

dengan masyarakat rural yang masih memegang teguh tradisi patriarki (Siregar & Wahyuni, 2021) 
Peran wali dalam prosesi pernikahan merupakan fenomena sosial yang sangat kompleks dan 
dinamis, mengalami transformasi fundamental dalam masyarakat kontemporer. Secara historis, wali 
dipahami sebagai representasi otoritas patriarkal yang memiliki kewenangan absolut dalam proses 
pernikahan, namun penelitian mutakhir menunjukkan bahwa perannya telah mengalami 
rekonstruksi signifikan (Muttaqin, 2018). 
Dalam konteks normatif klasik, wali memiliki fungsi utama memberikan izin dan melangsungkan 
akad nikah. Namun, realitas sosial menunjukkan variasi implementasi yang sangat beragam. Di 
sebagian komunitas tradisional, wali masih mempertahankan otoritas mutlak sebagai pihak yang 
menentukan dan memutuskan segala aspek pernikahan, sementara di komunitas urban atau 
masyarakat berpendidikan tinggi, peran wali telah mengalami negosiasi dan transformasi menuju 
mekanisme yang lebih egaliter (Rochayati, 2020). 

Transformasi peran wali dipengaruhi oleh sejumlah faktor multidimensional. Tingkat 
pendidikan, mobilitas sosial, akselerasi perubahan nilai-nilai keagamaan, dan dinamika kulturaal 
berperan signifikan dalam membentuk ulang konsepsi tradisional tentang peran wali (Hidayat, 
2019). Pada masyarakat urban dengan tingkat pendidikan dan mobilitas sosial tinggi, misalnya, peran 
wali cenderung lebih fleksibel, dialogis, dan bersifat negosiatif. Kontras dengan masyarakat urban, 
komunitas rural masih relatif mempertahankan struktur patriarki yang lebih rigid. Di wilayah-
wilayah dengan sistem sosial yang masih kuat memegang tradisi, wali kerap dipandang sebagai figur 
sentral yang memiliki kewenangan penuh dalam menentukan pernikahan. Hal ini mencerminkan 
kompleksitas dialektika antara struktur sosial tradisional dan transformasi nilai-nilai modern (Siregar 
& Wahyuni, 2021). 

Dari perspektif hukum Islam, rekonstruksi peran wali tidak berarti menghapuskan fungsi 
fundamental, melainkan mengadaptasi dan mereinterpretasi makna substantifnya. Beberapa 
penelitian hukum Islam kontemporer menekankan bahwa esensi peran wali adalah memberikan 
perlindungan, bimbingan, dan kesejahteraan bagi calon mempelai, bukan sekadar otoritas absolut 
(Nuruddin, 2022).Pergeseran peran wali memiliki implikasi sosial dan psikologis yang kompleks. Di 
satu sisi, model egaliter memberikan ruang lebih luas bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan pernikahan. Di sisi lain, hal ini juga menuntut rekonstruksi konsep 
perlindungan dan tanggung jawab dalam keluarga ((Rahmawati, 2020). Lembaga keagamaan dan 
sosial dihadapkan pada tantangan untuk merumuskan ulang kerangka konseptual peran wali. 
Beberapa institusi mulai mengembangkan model mediasi dan konsultasi yang memposisikan wali 

sebagai mitra dialog, bukan otoritas mutlak (Siregar & Wahyuni, 2021) 
 

 
Saksi 

Keberadaan saksi dalam pernikahan memiliki kompleksitas yang jauh melampaui fungsi 
administratif konvensional. Saksi tidak hanya sekadar pengamat pasif atau pemenuh prosedur 
formal, melainkan berperan sebagai entitas vital dalam struktur sosial pernikahan. Mereka bertindak 
sebagai representasi simbolis dari komunitas, memberikan legitimasi sosial yang mendalam terhadap 



6 
Jurnal Addayyan 
Vol. XIX, No. 2, Month 2024, pp. 1~10 
P-ISSN: 2089-192X 

                                                                                                                                                 P-ISSN: 2089-192X 
 

 

 Journal homepage http://jurnalstaiibnusina.ac.id/index.php/AD  

ikatan perkawinan. ((Munir, 2017).Penelitian menemukan bahwa saksi tidak hanya berperan sebagai 
pengamat formal, tetapi juga sebagai representasi komunitas yang turut memberikan legitimasi sosial 
terhadap ikatan perkawinan (Fatimah, 2020). Kriteria saksi pun mengalami perkembangan, dari 
sekadar persyaratan normatif menjadi entitas yang memiliki tanggung jawab moral dan sosial (Alim, 
2019) Beberapa komunitas mulai mempertimbangkan kredibilitas personal, integritas moral, dan 

kapasitas saksi dalam memahami makna pernikahan sebagai pertimbangan utama (Putra & 

Ernawati, 2022) 
Dalam konteks sosial kontemporer, kriteria saksi mengalami transformasi signifikan. Dari 

sekadar pemenuhan persyaratan normatif, peran saksi kini dipandang sebagai posisi yang memiliki 
tanggung jawab moral dan sosial substantif. Komunitas modern mulai mempertimbangkan faktor-
faktor yang jauh lebih kompleks dalam menyeleksi saksi, seperti kredibilitas personal, integritas 
moral, dan kapasitas spiritual dalam memahami hakikat pernikahan.Proses seleksi saksi tidak lagi 
bersifat mekanis, melainkan reflektif. Beberapa kelompok masyarakat mulai mengembangkan 
mekanisme evaluasi yang lebih komprehensif, di mana kapasitas saksi untuk memahami dimensi 
sosial dan spiritual pernikahan menjadi pertimbangan utama. Hal ini menandakan pergeseran 
paradigma dari pendekatan prosedural menuju perspektif yang lebih substantif dan bermakna. 
(Fatimah, 2020). 

Peran saksi dalam pernikahan sesungguhnya dapat dipahami sebagai jembatan antara 
dimensi personal dan komunal. Mereka tidak hanya menyaksikan proses formal, tetapi secara 
simbolis mewakili komitmen sosial, meneguhkan ikatan yang dibangun tidak sekadar antara dua 
individu, melainkan antara dua keluarga dan bahkan dua komunitas.Dengan demikian, saksi dalam 
pernikahan modern memiliki fungsi multidimensional. Mereka adalah pengawal norma, penjaga 
integritas sosial, dan sekaligus representasi kolektif yang memberikan makna lebih dalam pada 
proses pernikahan. Peran mereka mencerminkan dinamika sosial yang kompleks, di mana tradisi 
dan modernitas terus bernegosiasi dalam membentuk praktik-praktik sosial yang bermakna. 
 

 
Ijab-Qabul 
Prosesi ijab-qabul dalam pernikahan Islam merupakan momen simbolis yang sangat signifikan, jauh 
melampaui sekadar pertukaran formal antara pihak yang menyerahkan dan menerima. Ia adalah 
ruang di mana berbagai dimensi sosial, kultural, dan spiritual bertemu dan bernegosiasi. Dalam 
konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, ijab-qabul tidak lagi dipahami sebagai ritual statis, 
melainkan praktik dinamis yang terus mengalami transformasi dan reinterpretasi ((Saifuddin, 2018). 
Secara tradisional, ijab-qabul ketat terikat pada formula bahasa Arab klasik dengan struktur yang 
sangat baku. Namun, penelitian kontemporer mengungkap fenomena menarik di mana lafal ijab-
qabul mengalami adaptasi signifikan sesuai kemampuan linguistik dan konteks sosial-budaya lokal. 
Komunitas Muslim di berbagai wilayah Indonesia mulai mengembangkan model prosesi yang 
memungkinkan ekspresi makna lebih fleksibel, tanpa kehilangan substansi spiritual fundamental 
(Kholil, 2021) 

Transformasi paling mendasar terlihat pada aspek partisipasi gender dalam prosesi. Selama 
berabad-abad, ijab-qabul didominasi oleh perspektif maskulin, dengan perempuan hampir tidak 
memiliki ruang artikulasi. Namun, gerakan sosial dan kesadaran gender kontemporer telah 
membuka ruang negosiasi baru. Beberapa komunitas progresif mulai mengembangkan model ijab-
qabul yang responsif, memberikan perempuan kesempatan lebih luas untuk berpartisipasi aktif dan 

http://jurnalstaiibnusina.ac.id/index.php/AD


7 
Jurnal Addayyan 
Vol. XIX, No. 2, Month 2024, pp. 1~10 
P-ISSN: 2089-192X 

                                                                                                                                                 P-ISSN: 2089-192X 

 

 Jurnal Addayyan, Vol. XIX, No. 2, Month 2024, pp. 1~10 

mengekspresikan kehendak personalnya (Rahmawati, 2020).Pergeseran ini tidak sekadar perubahan 
prosedural, melainkan representasi transformasi psikologis dan sosial yang lebih luas. Ijab-qabul kini 
dipahami sebagai momen mutual recognition, di mana kedua belah pihak tidak hanya secara formal 
menyatakan kesediaan, tetapi juga saling mengakui kesetaraan, martabat, dan kemandirian 
personalnya (Nugroho, 2019). 

Proses reinterpretasi ijab-qabul mencerminkan negosiasi kompleks antara tradisi keagamaan 
dan tuntutan modernitas. Ia bukanlah proses linier atau sederhana, melainkan dialektika 
berkelanjutan di mana elemen-elemen normatif berinteraksi dengan kesadaran sosial yang terus 
berkembang. Beberapa komunitas mempertahankan struktur tradisional sambil secara simultan 
membuka ruang penafsiran baru, sementara yang lain melakukan dekonstruksi lebih radikal.Pada 
level filosofis, transformasi ijab-qabul mempertanyakan konsep otoritas keagamaan dan hubungan 
kuasa dalam pernikahan. Ia tidak sekadar soal teknik atau prosedur, melainkan cara masyarakat 
Muslim mendefinisikan ulang relasi gender, spiritualitas, dan kontrak sosial. Setiap modifikasi kecil 
dalam prosesi mengandung potensi pergeseran epistemologis yang signifikan.Ijab-qabul bukanlah 
entitas statis, melainkan arena dinamis di mana berbagai kepentingan, kesadaran, dan sistem nilai 
berinteraksi. Ia mencerminkan kemampuan tradisi Islam untuk terus beradaptasi, menafsir ulang, 
dan menemukan relevansi sosialnya dalam konteks yang selalu berubah. 
 
Mahar 

Mahar dalam konteks perkawinan Islam merupakan sebuah institusi sosial yang memiliki 
kedalaman makna jauh melampaui sekadar transaksi material. Secara definitif, mahar bukan sekadar 
pemberian benda bernilai dari calon suami kepada calon istri, melainkan representasi kompleks dari 
dinamika sosial, psikologis, dan spiritual dalam sebuah pernikahan. (Mansur, 2017) menekankan 
bahwa konstruksi mahar memiliki signifikansi yang sangat mendalam dalam memahami relasi 
gender dan struktur sosial dalam masyarakat.Variasi pemberian mahar sangat dipengaruhi oleh 

konteks ekonomi, budaya, dan sistem kepercayaan lokal. (B. Hartono & Susanti, 2022) 
menjelaskan bahwa setiap komunitas memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan 
mengimplementasikan konsep mahar. Di beberapa wilayah, mahar masih dipandang sebagai bentuk 
kompensasi atau semacam "harga" perempuan, yang mencerminkan warisan budaya patriarkal yang 
masih bertahan. Namun, perkembangan pemikiran kontemporer mulai mentransformasi perspektif 
ini menjadi lebih egaliter dan bermartabat. 

Perspektif simbolis mahar semakin mengalami pemaknaan yang lebih substantif dalam 
konteks sosial modern. (Sabirin, 2020) mengungkapkan bahwa terjadi pergeseran signifikan dari 
pandangan konvensional menuju pemahaman mahar sebagai simbol penghargaan dan komitmen 
spiritual. Hal ini menandakan evolusi konseptual yang memposisikan perempuan tidak lagi sebagai 
objek transaksi, melainkan sebagai subjek yang memiliki martabat dan kesetaraan dalam ikatan 
perkawinan.Tren kontemporer menunjukkan kecenderungan pemberian mahar yang semakin 
bermakna dan berkelindan dengan nilai-nilai kemanusiaan. (R. Jamal, 2021) mencatat bahwa 
masyarakat modern mulai memandang mahar bukan sekadar instrumen material, melainkan 
medium pengungkapan cinta, penghormatan, dan komitmen spiritual. Fenomena ini 
menggambarkan transformasi sosial yang menempatkan mahar sebagai instrumen simbolik yang 
merefleksikan kualitas hubungan dan kesetaraan gender. Implikasi akademis dan sosiologis dari 
konsep mahar menunjukkan bahwa praktik tersebut tidak statis, melainkan terus berevolusi seiring 
dinamika sosial masyarakat. Penelitian lintas disiplin menunjukkan bahwa mahar memiliki potensi 
sebagai instrumen untuk mendekonstruksi relasi kuasa yang timpang dan mendorong pemahaman 
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yang lebih humanis tentang perkawinan. Dengan demikian, mahar tidak sekadar ritual keagamaan, 
melainkan media transformasi sosial yang memiliki signifikansi epistemologis dalam memahami 
kompleksitas hubungan manusia. 

 
Pembahasan 
Praktik rukun nikah merupakan fenomena sosial-keagamaan yang sangat kompleks dan dinamis, 
jauh melampaui sekadar prosedur administratif formal. Setiap elemen rukun nikah mengandung 
signifikansi yang kaya akan makna, di mana norma-norma keagamaan berinteraksi secara dialektis 
dengan konteks sosial yang terus berubah. Penelitian menunjukkan bahwa rukun nikah tidak hanya 
serangkaian tahapan legal, melainkan representasi fundamental dari interaksi sosial, kultural, dan 
spiritual yang mencerminkan transformasi nilai-nilai masyarakat.Kompleksitas rukun nikah terletak 
pada kemampuannya menjadi medium negosiasi identitas kolektif dan individual. Dalam konteks 
masyarakat Indonesia yang multikultural, setiap prosesi nikah merupakan ruang di mana berbagai 
kepentingan sosial, konstruksi gender, dan ekspresi spiritual bertemu dan berinteraksi. Variasi 
signifikan dalam praktik rukun nikah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti konteks geografis, 
tingkat pendidikan, mobilitas sosial, dan dinamika kultural lokal. 

Transformasi fundamental terlihat dalam reinterpretasi berbagai elemen tradisional. Konsep 
"kafa'ah" atau kesetaraan antarpassangan, misalnya, tidak lagi dipahami secara rigid berdasarkan 
kriteria status sosial atau garis keturunan. Sebaliknya, kesetaraan kini dimaknai secara 
multidimensional, mencakup aspek intelektual, psikologis, spiritual, dan potensi pengembangan 
karier. Hal ini menandakan proses negosiasi berkelanjutan antara struktur tradisional dan nilai-nilai 
modern dalam membingkai praktik perkawinan.Peran institusional seperti wali dan saksi mengalami 
perubahan signifikan yang mencerminkan transformasi relasi kuasa dalam masyarakat. Pada 
komunitas urban, peran wali cenderung lebih fleksibel dan negosiatif, sementara masyarakat rural 
masih mempertahankan mekanisme patriarki yang lebih kaku. Saksi pun tidak sekadar berperan 
sebagai pengamat formal, melainkan memiliki fungsi legitimasi sosial yang kompleks, dengan 
kriteria seleksi yang mempertimbangkan integritas moral dan kapasitas spiritual. 

Prosesi ijab-qabul dan konsep mahar mengalami reinterpretasi fundamental. Lafal ijab-qabul 
tidak lagi terikat ketat pada bahasa Arab klasik, tetapi disesuaikan dengan kemampuan linguistik dan 
konteks budaya lokal. Beberapa komunitas bahkan mengembangkan model ijab-qabul yang 
responsif gender. Demikian pula, mahar tidak sekadar dipahami sebagai kompensasi material, 
melainkan dikonstruksi ulang sebagai simbol penghargaan, komitmen spiritual, dan ekspresi 
simbolis nilai-nilai kesetaraan. 

Temuan penelitian menegaskan bahwa rukun nikah merupakan arena dinamis di mana 
berbagai kepentingan, nilai, dan representasi identitas bernegosiasi. Ia tidak sekadar ritual 
keagamaan, melainkan medium fundamental dalam produksi dan reproduksi tatanan sosial. 
Kompleksitas ini menunjukkan bahwa praktik perkawinan Islam di Indonesia bukanlah entitas 
statis, melainkan sistem terbuka yang secara terus-menerus beradaptasi dengan perubahan sosial, 
sambil tetap mempertahankan substansi spiritual dan normatifnya. 
 
 
KESIMPULAN 

Penelitian tentang rukun nikah dalam masyarakat Indonesia mengungkapkan kompleksitas 
dinamis yang melampaui pemahaman konvensional. Praktik rukun nikah terbukti bukan sekadar 
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prosedur administratif, melainkan arena kompleks di mana berbagai kepentingan sosial, kultural, 
dan spiritual berinteraksi. Transformasi fundamental terlihat pada setiap elemen rukun nikah, mulai 
dari konsep kafa'ah, peran wali, fungsi saksi, prosesi ijab-qabul, hingga makna mahar, yang secara 
berkelanjutan direinterpretasi sesuai konteks sosial kontemporer. 

Berdasarkan temuan penelitian, diajukan beberapa rekomendasi yang dapat menjembatani 
antara tradisi keagamaan dan tuntutan modernitas. Pertama, lembaga keagamaan disarankan untuk 
mengembangkan kerangka konseptual yang lebih fleksibel dalam memahami rukun nikah, yang 
mampu mengakomodasi dinamika sosial tanpa kehilangan substansi spiritual. Kedua, perlu 
dikembangkan model pendidikan dan sosialisasi yang mendorong pemahaman komprehensif 
tentang rukun nikah sebagai medium transformasi sosial, bukan sekadar ritual formal. Ketiga, 
penelitian lanjutan sangat diperlukan untuk terus mengeksplorasi bagaimana praktik rukun nikah 
dapat menjadi instrumen penguatan nilai-nilai kesetaraan, keadilan, dan martabat kemanusiaan 
dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural. Implikasi akademis dan praktis dari 
penelitian ini sangat signifikan. Ia tidak hanya menawarkan perspektif baru dalam memahami 
praktik perkawinan Islam, tetapi juga memberikan kontribusi teoritis dalam studi transformasi sosial 
dan keagamaan. Dengan mendekonstruksi pandangan statis tentang rukun nikah, penelitian ini 
membuka ruang dialog yang lebih luas tentang bagaimana tradisi keagamaan dapat terus berefleksi 
dan beradaptasi dengan dinamika sosial kontemporer, sambil tetap mempertahankan esensi spiritual 
dan normatifnya. 
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